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2003110006 
 

 

ABSTRAK 
 

Peran komunikasi pada umumnya sangat berpengaruh dalam setiap kegiatan yang 

akan dilakukan di dalam sebuah perusahaan, seperti pelaksanaan Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang terkendala karena masalah komunikasi antara pengelola 

kegiatan dengan masyarakat yang menjadi sasaran program kegiatan. Berangkat 

dari hal itu, maka dipandang perlu adanya strategi komunikasi CSR. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi CSR PT 

Padasa Enam Utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah komunikasi, strategi komunikasi, 

komunikasi CSR dan kesejahteraan masyarakat. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang dimana menggunakan objek penelitian 

melalui metode wawancara, dokumentasi, dan observasi dan ada tiga alur kegiatan 

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan atau kesimpulan. Analisis data 

dilakukan dengan metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan data 

yang diperoleh melalui hasil penelitian dengan informan sebanyak 3 orang 

diantaranya Humas PT Padasa Enam Utama, Karyawan PT Padasa Enam Utama 

dan Masyarakat di sekitar PT Padasa Enam Utama, Teluk Dalam, Asahan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi CSR PT Padasa Enam 

Utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat yaitu berkomunikasi 

langsung dengan pihak pemerintahan desa setempat, lalu pihak desa ataupun 

masyarakat mengajukan proposal kepada PT Padasa Enam Utama. Dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat PT Padasa Enam Utama tidak mempunyai 

program CSR secara khusus, selain atas permintaan desa ataupun masyarakat, 

seperti membantu perbaikan jalan, pencucian kanal, bantuan dana kegiatan di 

masjid dan juga bantuan sembako.  

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, CSR, Kesejahteraan Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada hakekatnya tanggung jawab sosial perusahaan bertujuan agar dunia 

usaha dapat berkontribusi bagi kemajuan atau peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Karena perusahaan secara moral dianggap bertanggung jawab terhadap 

lingkungan, maka bisnis melalui berbagai entitas, baik legal maupun tidak, 

diharuskan bekerja sama dengan pemerintah untuk menciptakan kesejahteraan 

masyarakat. Misi nasional ini tidak lagi dianggap sebagai tanggung jawab negara 

untuk melaksanakannya.  

Dengan disahkannya UU No. 40 Tahun 2007, kewajiban perusahaan dalam 

melaksanakan CSR semakin diperkuat. Hal ini telah memicu perdebatan apakah 

perusahaan melaksanakan CSR karena adanya kewajiban dari UU No. 40 Tahun 

2007 atau karena kesadaran sendiri, terutama jika perusahaan telah memberikan 

dampak negatif seperti limbah (suara, bau, proses produksi, asap, dsb.) kepada 

masyarakat sekitar. Sebagai respons, perusahaan kemudian mengalihkan dasar 

pelaksanaan CSR pada Guidance ISO 26000 sebagai dasar pelaksanaan CSR. 

Standar ISO ini menjadi panduan praktis bagi lembaga sektor publik, swasta, dan 

privat dalam menjalankan tanggung jawab sosial perusahaan.  

Menurut Nilamsari (2015), bila CSR benar-benar dijalankan secara efektif 

maka dapat memperkuat atau meningkatkan akumulasi modal sosial dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Modal sosial, termasuk elemen-
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elemennya seperti kepercayaan, kohesifitas, altruisme, gotong royong, jaringan dan 

kolaborasi sosial memiliki pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Melalui kegiatan CSR, perusahan mengajak masyarakat untuk ikut serta atau 

berpartisipasi dengan menyalurkan ide ataupun pendapat mereka mengenai tujuan 

dari masing-masing pihak. Dan hal ini tentu berkaitan dengan konsep community 

development. Kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan bersama dengan 

masyarakat sekitar, diharapkan dapat mampu mengembangkan potensi yang 

dimiliki masyarakat sekitar sehingga dapat memberikan manfaat dalam jangka 

panjang maupun pendek pada perusahaan dan masyarakat sekitarnya. 

PT Padasa Enam Utama Kebun Teluk Dalam dulunya merupakan PTP VI 

(persero) yang sekarang menjadi PTPN IV kebun Air Batu. Pada bulan Maret tahun 

1990 terjadi peralihan dari PTP VI (Persero) ke PT Padasa Enam Utama Kebun 

Teluk Dalam dan PT Padasa Enam Utama ini merupakan penanaman modal dalam 

negeri yang investasi pembangunan pabrik dan perkebunan pada awalnya 

menggunakan fasilitas perkebunan besar swasta Nasional. Areal perkebunan dan 

pabrik pengolahan kelapa sawit (PMKS) PT Padasa Enam Utama terletak di (2) dua 

provinsi yaitu Sumatera Utara tepatnya didaerah Teluk Dalam (Kabupaten Asahan) 

dan Provinsi Riau meliputi Desa Kabun (Kebun Kalianta Satu), Desa Aliantan 

(Kebun Kalianta Dua). dan Desa Sibiruang (Kebun Koto Kampar).  

Pabrik minyak kelapa sawit (PMKS) PT Padasa Enam Utama Kebun Teluk 

Dalam didirikan pada tahun 1989. Pabrik semi otomatis ini memiliki luas areal 9 

ha dengan kapasitas 30 ton TBS/Jam yang sekarang sudah 50 ton TBS/Jam. 

Sebelumnya didirikannya PMKS Kebun Teluk Dalam, produksi TBS Kebun Teluk 
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Dalam diolah di PMKS Kebun Air Batu dan Pulau Raja bahkan apabila kedua 

pabrik tersebut tidak dapat menampung TBS dari kebun Teluk Dalam maka TBS 

dikirim ke Brangir, Tanah Itam Ulu ataupun Pabatu. Dengan dibangunnya PMKS 

Kebun Teluk Dalam ini maka pengiriman ke PMKS kebun lain dihentikan. 

Sejak berdiri, PT Padasa Enam Utama telah secara aktif terlibat dalam 

tanggung jawab sosial perusahaan pada masyarakat di sekitar wilayah operasinya. 

Pada pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan oleh 

setiap perusahaan sangat bergantung pada misi, budaya, lingkungan, profil risiko, 

dan kondisi operasional masing-masing perusahaan. Pelaksanaan CSR dapat 

dilakukan berdasarkan prioritas yang didasarkan pada ketersediaan sumber daya 

perusahaan. Aktivitas CSR perlu diintegrasikan dengan pengambilan keputusan 

inti, strategi, aktivitas, dan proses manajemen perusahaan. 

Namun, pada implementasinya seringkali pelaksanaan CSR mengalami 

kendala karena terjadi berbagai masalah dalam komunikasi antara pengelola 

kegiatan dengan masyarakat yang menjadi sasaran program kegiatannya, dan 

masalah komunikasi yang terjadi cukup beragam. Maka, kegiatan CSR memerlukan 

strategi komunikasi yang baik dalam pelaksanaanya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi CSR PT Padasa Enam Utama dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi 

komunikasi CSR PT Padasa Enam Utama dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

komunikasi CSR PT Padasa Enam Utama dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian Ilmu Komunikasi, serta 

menjadi sumber referensi bagi peneliti maupun masyarakat yang tertarik pada topik 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang diteliti di PT Padasa Enam Utama.  

1.4.2 Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti 

yang mempelajari strategi komunikasi CSR, serta dapat memberikan manfaat bagi 

praktisi Public Relations yang bekerja di perusahaan atau lembaga, untuk 

memperluas pengetahuan mereka mengenai strategi komunikasi dalam pelaksanaan 

CSR. 

1.4.3 Secara Akademis 

Memberikan suatu kontribusi dalam perkembangan ilmu komunikasi dan 

menjadi referansi bahan penelitian di kalangan mahasiswa Universitas 
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Muhammadiyah Sumatera Utara, khususnya mahasiswa dengan konsentrasi 

hubungan masyarakat. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Pada bagian ini berisi tentang uraian dari latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

BAB II: URAIAN TEORITIS  

Uraian teoritis yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang komunikasi, 

proses komunikasi, strategi komunikasi, Corporate Social Responsibility (CSR), 

dan kesejahteraan masyarakat.  

BAB III: METODE PENELITIAN  

Terdiri dari uraian jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

kategorisasi penelitian, informan atau narasumber, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian mencakup data dan uraian temuan serta ilustrasi. 

Pembahasan diliputi oleh analisis makna dari temuan yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi oleh peneliti. 

BAB V: PENUTUP  

Terdiri dari simpulan dan saran hasil penelitian. 



 
 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Komunikasi 

Secara etimologis, kata "komunikasi" berasal dari bahasa Latin "communis" 

yang berarti "membagikan", "menghubungkan", atau "berhubungan". Dalam 

konteks komunikasi, kata ini merujuk pada proses penyampaian pesan atau 

informasi antara individu atau kelompok melalui berbagai media atau saluran 

komunikasi. 

Komunikasi menurut Onong Uchjana adalah suatu proses penyampaian 

pesan dari seorang komunikator kepada komunikan dengan menggunakan lambang 

sebagai media primer, dan dapat terjadi melalui berbagai media seperti bahasa, 

isyarat, gambar, atau warna. Proses komunikasi ini dapat melibatkan umpan balik 

dari komunikan kepada komunikator, yang memungkinkan evaluasi terhadap 

keberhasilan komunikasi. Komunikator juga perlu memperhatikan karakteristik 

media yang digunakan dalam menyampaikan pesan untuk memastikan pesan yang 

disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh komunikan. 

 Komunikasi dianggap tercapai ketika penerima pesan memahami pesan dan 

perasaan dari pengirim pesan dengan makna yang sama seperti yang dimaksudkan 

oleh pengirim pesan. Tujuan komunikasi sangat luas, diantaranya untuk 

memberikan informasi, memperoleh informasi, memengaruhi orang lain, 

merangsang minat agar seseorang berbuat sesuatu, mendidik perilaku, 

menyelesaikan maslah, membuat keputusan, dan mengevaluasi perilaku. (Ganiem 

et al., 2019) 
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2.2 Proses Komunikasi 

Proses komunikasi adalah aliran informasi, gagasan, perasaan, atau pesan 

antara satu atau lebih pihak melalui berbagai cara atau saluran dengan adanya 

penyandian, pengiriman, penerimaan, penyandian ulang, dan interpretasi pesan 

oleh pengirim dan penerima.  

Proses ini melibatkan beberapa elemen, termasuk pengirim, pesan, saluran 

komunikasi, penerima, serta umpan balik. Terdapat juga faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi proses komunikasi, seperti latar belakang, karakter, 

tujuan, tempat komunikasi, gangguan perangkat, serta nilai dan norma masyarakat. 

1) Proses Komunikasi Primer 

Proses komunikasi primer adalah cara seseorang menyampaikan pikiran atau 

perasaannya kepada orang lain menggunakan lambang seperti bahasa, isyarat, 

gambar, warna, dan lainnya. Lambang-lambang ini secara langsung 

mengungkapkan pikiran atau perasaan komunikator kepada penerima pesan. 

2) Proses Komunikasi Sekunder 

Setelah menggunakan lambang sebagai media pertama, proses penyampaian 

pesan dari komunikator kepada komunikan dilakukan melalui alat atau sarana 

sebagai media kedua. Komunikasi sekunder ini merupakan kelanjutan dari proses 

komunikasi primer. Oleh karena itu, dalam merangkai lambang-lambang untuk 

menyusun isi pesan komunikasi, komunikator perlu memperhitungkan karakteristik 

atau sifat media yang digunakan. 

 

 



8 
 

 
 

3) Proses Komunikasi Linear 

Proses komunikasi linear adalah proses dimana komunikator menyampaikan 

pesan kepada komunikan sebagai titik akhir dari proses komunikasi. 

4) Proses Komunikasi Sirkular 

Feedback atau umpan balik merujuk pada arus informasi dari komunikan ke 

komunikator. Konsep umpan balik memungkinkan komunikator untuk menilai 

keberhasilan atau kegagalan komunikasi, artinya apakah umpan balik tersebut 

positif atau negatif. Jika umpan balik positif, komunikator akan merasa senang, 

namun jika negatif, itu menjadi masalah. Oleh karena itu, komunikator perlu 

memperbaiki gaya komunikasinya untuk menciptakan umpan balik positif. 

2.3 Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi berasal dari kata "strategi" yang berarti rencana yang 

teliti mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran, dan "komunikasi" yang artinya 

pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga 

pesan tersebut dapat dipahami. Dalam konteks ini, orang yang memberikan 

informasi disebut komunikator, sementara yang mendengarkan disebut komunikan.  

Strategi komunikasi berkaitan dengan proses komunikasi dapat dijelaskan 

melalui paradigma Lasswell tentang komunikasi (who says what to whom in which 

channel with what effect). Strategi komunikasi dapat dihubungkan dengan 

komponen-komponen yang merupakan jawaban dari pertanyaan dalam paradigma 

Lasswell tersebut yakni komunikator-pesan-komunikan-saluran komunikasi efek 

komunikasi, dikaitkan juga dengan tujuan utama komunikasi yaitu: to serve 

understanding, to establish acceptance, dan to motivate action. Strategi komunikasi 
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yang baik haruslah dapat meramalkan efek komunikasi yang diharapkannya berupa: 

menyebarkan informasi, melakukan persuasai, melaksanakan instruksi. 

Berdasarkan efek yang diharapkan tersebut, dapat 6 7 ditetapkan cara 

berkomunikasi misalnya komunikasi tatap muka (face to face communication) 

digunakan bila efek yang diharapkan adalah perubahan tingkah laku (behavior 

change) dari penerima pesan. Berkaitan dengan program CSR yang dilakukan 

organisasi/perusahaan, keberhasilan pelaksanaan program CSR salah satunya 

ditentukan faktor komunikasi. Komunikasi menjadi kunci penting dalam CSR. 

Segala perkembangan suatu bidang saat ini membutuhkan suatu strategi 

komunikasi, komunikasi bisa dianggap berhasil atau tidak, banyak ditentukan oleh 

sebuah strategi komunikasinya. Strategi komunikasi merupakan penggabungan 

antara perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen 

(management communication) dalam mencapai tujuannya. (Effendy & Uchjana, 

2019). 

Strategi Komunikasi adalah salah satu cara untuk mengatur pelaksanaan 

sebuah proses komunikasi, mulai dari perencanaan (planning), pelaksanaan 

(implementation) hingga evaluasi (evaluation) untuk mencapai suatu tujuan. 

Strategi komunikasi adalah salah satu aspek penting yang memungkinkan adanya 

proses akselerasi dan keberlanjutan suatu program pembangunan khususnya pada 

pemasaran. (Putri Atalia et al., 2020). 

Dengan demikian, strategi komunikasi merupakan rencana yang teliti 

mengenai kegiatan untuk mencapai tujuan melalui pengiriman dan penerimaan 

pesan antara pihak-pihak yang terlibat. 
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Dalam menyusun strategi komunikasi terdapat 4 langkah yang dilakukan yaitu: 

1) Menentukan Sasaran dan Tujuan 

Hal pertama yang dilakukan yaitu mengidentifikasi audiens yang akan 

menerima informasi, lalu menetapkan tujuan atau target dari informasi yang akan 

disampaikan, 

2) Melaksanakan Program Komunikasi 

Pelaksanaan program yang telah disusun sebelumnya. 

3) Evaluasi 

Untuk menilai keberhasilan program yang telah disusun, perlu dilakukan 

monitoring dan evaluasi pelaksanaan program tersebut. 

4) Laporan  

Laporan Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) adalah dokumen 

yang berisi informasi tentang kegiatan sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh 

perusahaan sebagai bagian dari tanggung jawab sosialnya. 

Untuk memastikan pesan dan informasi yang disampaikan bermanfaat bagi 

penerima, diperlukan penggunaan strategi komunikasi yang tepat dan langkah-

langkah yang benar. Dengan demikian, komunikasi dapat efektif dan memberikan 

dampak positif sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Strategi komunikasi menjadi bagian penting bagi perusahaan dalam 

pengelolaan berbagai program kegiatan CSR. Kegiatan CSR yang telah diterapkan 

harus dikomunikasikan dengan baik sebagai bentuk tanggung jawab kepada 

pemangku kepentingan dan masyarakat, serta untuk target pemberdayaan 

masyarakat. (Saleh & Sihite, 2020). 
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Menurut Octaviani et al., (2022) strategi   komunikasi   dalam   kegiatan 

CSR untuk pemberdayaan masyarakat dapat diartikan  sebagai  salah  satu  cara  

yang  dapat dilakukan   dalam   proses   pengkomunikasian pesan berupa ekonomi, 

kegiatan sosial, maupun lingkungan  yang  dilakukan  oleh  perusahaan terhadap 

masyarakat di sekitar perusahaan dan kepada stakeholders dengan   memanfaatkan 

berbagai  media  dengan  harapan  terwujudnya pemberdayaan masyarakat itu 

sendiri. 

Dalam melaksanakan strategi komunikasi, pihak perusahaan bisa 

melakukan dengan komunikasi massa. Lewat komunikasi massa, perusahaan harus 

mampu menyajikan pesan-pesan komunikasi CSR. Pesan itu tentu berupa kegiatan 

CSR di bidang sosial dan ekonomi dengan masing-masing penjabarannya untuk 

pemberdayaan masyarakat. Pesan-pesan tersebut dapat disampaikan dalam 

berbagai bentuk, seperti social report, brosur, leaflet, website, iklan, berita, dan 

saluran komunikasi lainnya seperti media online dan sosial media. (Saleh & Sihite, 

2020). 

2.4 Corporate Social Responsibility (CSR) 

CSR adalah singkatan dari Corporate Social Responsibility, corporate 

berarti perusahaan yang bersifat badan hukum, social artinya sosial kemasyarakatan 

dan responsibility diartikan sebagai tanggung jawab. Jadi CSR adalah suatu 

tindakan atau konsep yang dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan 

perusahaan tersebut) sebagai bentuk tanggung jawab mereka terhadap 

sosial/lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada (Mahyaruddin, 2012).  
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Menurut Fahrial dkk (2019) CSR adalah kewajiban hukum yang harus 

dilaksanakan oleh setiap perusahaan dalam rangka menciptakan hubungan yang 

baik antara perusahaan dengan masyarakat, terutama masyarakat yang bertempat 

tinggal di sekitar perusahaan tersebut. Mewajibkan Corporate Social Responsibility 

(CSR) merupakan salah satu langkah pemerintah untuk mencapai keseimbangan 

antara pertumbuhan dan pemerataan ekonomi, menjaga kelestarian lingkungan, 

serta memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk peduli terhadap kondisi sosial 

masyarakat sekitar. 

Tujuan dari Corporate Social Responsibility (CSR) adalah untuk 

membangun hubungan yang harmonis dengan masyarakat setempat di wilayah di 

mana perusahaan beroperasi. Secara teoritik, CSR dapat dijelaskan sebagai 

tanggung jawab moral perusahaan terhadap pemangku kepentingan strategisnya 

(stakeholders), terutama komunitas atau masyarakat di sekitar area kerja dan 

operasionalnya. Pendekatan CSR menganggap perusahaan sebagai agen moral, 

sehingga keberhasilan perusahaan terkait erat dengan prinsip moral dan etika tanpa 

menyakiti kelompok masyarakat. Perusahaan diharapkan untuk memprioritaskan 

prinsip moral dan etika dalam menjalankan aktivitasnya dengan memberikan 

manfaat terbesar bagi masyarakat (Mahyaruddin, 2012). 

Tanggung jawab sosial perusahaan meliputi kegiatan yang berkontribusi 

pada kesejahteraan masyarakat dan perlindungan lingkungan, seperti pemberian 

beasiswa kepada anak-anak kurang mampu, dana untuk pemeliharaan fasilitas 

umum, serta sumbangan untuk desa atau fasilitas sosial lainnya yang bermanfaat 

bagi masyarakat sekitar. Khususnya masyarakat yang berada di sekitar perusahaan 
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yang merasakan langsung dampak baik ataupun buruk dari operasional perusahaan. 

(Harahap, 2019).  

Ketentuan pelaksanaan program CSR terdapat dalam beberapa undang-

undang dan peraturan di Indonesia. 

a. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

Perseroan yang bergerak di sektor sumber daya alam diwajibkan untuk 

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Hal ini diatur dalam Pasal 

74 ayat (1) yang menyatakan kewajiban tersebut sebagai biaya perseroan yang 

harus dilaksanakan secara wajar dan proporsional. Pasal ini juga mengatur 

bahwa perseroan yang tidak memenuhi kewajiban tersebut akan dikenai sanksi 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

b. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal 

Sebagaimana dimaksud pada pasal 15 huruf b yaitu “setiap penanaman modal 

berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan”. 

c. Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor Per-5/MBU/2007 tentang Program 

Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan. 

d. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang minyak dan gas bumi. 

Pada pasal 13 ayat (3) huruf P yang menyatakan Perusahaan yang bergerak 

diminyak bumi dan gas bumi wajib melakukan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat dan juga memenuhi kebutuhan dan hak-hak masyarakat di sekitar 

perusahaan. 

Ilona (2016), menjelaskan ada 3 manfaat yang muncul akibat melakukan 

program CSR secara rutin dan berkesinambungan yaitu sebagai berikut:  
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1. Menciptakan pemberdayaan masyarakat  

Yang dimaksud dengan pemberdayaan adalah kapasitas, daya, dan 

kekuatan. Pemberdayaan berarti memberi komunitas sumber daya, peluang, 

pengetahuan, dan keahlian untuk meningkatkan kapasitasnya dalam 

menentukan masa depannya sendiri. Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah 

untuk membebaskan kaum lemah dari belenggu kemiskinan, yang merampas 

kesempatan ekonomi mereka. Salah satu kekuatan masyarakat adalah 

kemampuan dan kebebasan untuk membuat pilihan terbaik yang menentukan 

atau meningkatkan kehidupan mereka.  

2. Menciptakan Kesejahteraan Masyarakat  

Rencana tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) adalah investasi jangka 

panjang yang membantu meminimalkan risiko sosial dan merupakan sarana 

untuk meningkatkan citra publik. Salah satu implementasi dari rencana CSR 

adalah kegiatan pengembangan masyarakat dalam hal pengembangan sumber 

daya manusia, peningkatan kualitas hidup, penyembuhan dan pencegahan 

masalah sosial yang dianggap sebagai pencipta kesejahteraan masyarakat. 

3. Menciptakan Kemandirian Masyarakat  

Kemandirian masyarakat merupakan aspek terpenting dalam komunikasi 

pembangunan. Kemandirian adalah kemampuan menghadapi masalah, 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri, dan tidak menyakiti orang lain. 

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) meliputi beberapa aspek penting, yaitu: 
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1) Tanggung Jawab Sosial terhadap Karyawan 

Melibatkan kewajiban perusahaan untuk memastikan kesejahteraan dan 

keadilan bagi para karyawan. 

2) Tanggung Jawab Sosial terhadap Stakeholder 

Melibatkan kewajiban perusahaan terhadap pihak eksternal yang dapat 

memengaruhi operasional perusahaan, termasuk konsumen dan mitra kerja, 

serta dokus pada hubungan yang adil, kesetaraan, dan kesejahteraan bagi 

pihak-pihak ini. 

3) Tanggung Jawab Sosial terhadap Masyarakat Umum 

Melibatkan keterlibatan perusahaan dalam pembangunan masyarakat lokal di 

sekitar perusahaan, serta masyarakat umum yang tidak memiliki hubungan 

kontraktual dengan perusahaan, dan mendorong peningkatan kualitas hidup 

masyarakat dengan nilai-nilai keadilan, kesetaraan, partisipasi, dan 

kebersamaan. 

Model program CSR yang umum di terapkan di Indonesia antara lain:  

1) Program CSR bisa dilaksanakan secara langsung oleh perusahaan.  

Program CSR dapat diimplementasikan langsung oleh perusahaan, baik 

melalui penyelenggaraan kegiatan sosial sendiri maupun pemberian sumbangan 

kepada masyarakat tanpa perantara. Dalam menjalankan tugas ini, perusahaan dapat 

menunjuk salah satu pejabat senior seperti Corporate Secretary, Public Affairs 

Manager, atau memasukkan tanggung jawab ini ke dalam tugas divisi 

pengembangan sumber daya manusia atau hubungan masyarakat. 
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2) Melalui yayasan atau organisasi sosial yang dimiliki Perusahaan. 

Yayasan atau organisasi sosial ini secara terpisah dibentuk dari organisasi 

utama perusahaan namun tetap bertanggung jawab kepada dewan direksi. Model 

ini umumnya merupakan praktik yang lazim di negara-negara maju, di mana 

perusahaan menyediakan dana awal, dana rutin, atau dana abadi untuk mendukung 

operasional yayasan tersebut. 

3) Bekerjasama dengan instansi atau pihak lain 

Banyak perusahaan di Indonesia bekerja sama dengan pihak lain dalam 

menjalankan program CSR. Mereka bermitra dengan instansi pemerintah, 

perguruan tinggi, LSM, atau lembaga konsultan untuk mengelola dana dan 

melaksanakan kegiatan sosialnya. 

2.5 Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat terdiri dari dua kata yaitu kesejahteraan dan 

masyarakat. Kesejahteraan berasal dari kata dasar sejahtera. Sejahtera artinya aman, 

santosa, dan makmur, selamat (terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran, 

dan sebaginya). Kesejahteraan berarti seseorang merasa aman, nyaman, dan 

bahagia, serta memiliki kebahagiaan dan kemakmuran dalam hidupnya. 

Masyarakat adalah sekelompok orang yang tinggal bersama, saling berhubungan, 

dan memiliki keterikatan satu sama lain. 

Talcott Parsons, seorang sosiolog fungsionalis mengemukakan 

pandangannya tentang kesejahteraan masyarakat melalui konsep sistem sosial yang 

fungsional. Parsons mengatakan bahwa “kesejahteraan masyarakat dapat dicapai 



17 
 

 
 

melalui pemenuhan fungsi-fungsi masyarakat, seperti stabilnya sistem sosial, 

integrasi sosial, dan perubahan sosial yang adaptif”. (Prasetya et al., 2021) 

Dalam UU No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial dijelaskan 

bahwa kesejahteraan sosial adalah Keadaan terpenuhinya kebutuhan material, 

mental dan sosial warga negara untuk memungkinkan mereka hidup dengan layak, 

mengembangkan diri dan menjalankan fungsi sosialnya. Di sisi lain, 

penyelenggaraan kesejahteraan sosial diarahkan dan terintegrasi oleh pemerintah 

daerah dan masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial untuk memenuhi kebutuhan 

dasar seluruh warga negara, termasuk rehabilitasi sosial, jaminan sosial, 

pemberdayaan sosial, dan Perlindungan Sosial (UU No. 11 Tahun 2009). 

Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan dasar 

yang tercermin dari rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang dan 

pangan, biaya pendidikan dan kesehatan yang murah dan berkualitas atau kondisi 

dimana setiap individu mampu memaksimalkan utilitasnya pada tingkat batas 

anggaran tertentu dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani. 

(Oki et al., 2020). 

Kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari berbagai aspek, termasuk 

ekonomi, sosial, dan spiritual. Aspek ekonomi melibatkan pemenuhan kebutuhan 

materi, seperti pendapatan, konsumsi, dan pengeluaran, sementara aspek sosial 

mencakup kesehatan, pendidikan, dan akses terhadap layanan masyarakat. Selain 

itu, faktor-faktor seperti tingkat kemiskinan, distribusi pendapatan, dan tingkat 

pengangguran juga berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat. 
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Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melibatkan 

pembangunan ekonomi, peningkatan pendapatan per kapita, penciptaan lapangan 

kerja, dan pengurangan kesenjangan pembangunan antar daerah. 

Pembangunan masyarakat desa adalah upaya yang dilakukan secara 

terencana dan berkelanjutan untuk mencapai masyarakat yang di cita- citakan guna 

mencapai masyarakat sejahtera (perubahan pola hidup dan pola tingkah laku dari 

berfikir tradisonal menjadi masyarakat yang modern). (Yanna Zega et al., 2023) 

Secara umum, pembangunan berkelanjutan adalah suatu proses 

pembangunan yang melibatkan perbaikan tahap demi tahap dari berbagai aspek 

kehidupan. Tahapan pembangunan ini mencakup peningkatan taraf hidup dari yang 

kurang mampu menjadi mampu (aspek manusia), dari yang kurang baik menjadi 

baik (aspek fisik), dari lingkungan yang kurang bersih menjadi bersih (aspek 

lingkungan), dari keteraturan yang kurang menjadi teratur (aspek sosial), dari 

penggunaan teknologi tradisional menjadi teknologi modern (aspek teknologi), dan 

dari kurang disiplin menjadi disiplin (aspek perilaku), serta pertumbuhan 

pendapatan per kapita masyarakat yang semakin meningkat (aspek ekonomi). 

(Yusri, M., & Syafri, S., 2021). 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Dalam penelitian kualitatif, pengetahuan dikembangkan oleh peneliti 

melalui penafsiran yang memperhatikan beragam sudut pandang dan informasi 

langsung dari subjek penelitian. Berbagai jenis data seperti catatan observasi, 

catatan wawancara, pengalaman individu, dan sejarah dapat digunakan untuk 

mendukung proses penafsiran ini. 

Pendekatan deskriptif dalam metode kualitatif merupakan pendekatan yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara detail dan mendalam mengenai suatu 

fenomena atau keadaan yang sedang diteliti. Pendekatan ini tidak hanya mencoba 

untuk menjelaskan apa yang terjadi, tetapi juga mengapa dan bagaimana hal 

tersebut terjadi. 

Menurut Rijal Fadhi, M. (2021), penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalan mengenai masalah-masalah manusia dan 

sosial, bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari sebuah realitas sebagaimana 

dilakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya. 

3.2 Kerangka Konsep 

Berikut ini merupakan kerangka konsep yang menggambarkan atau 

menjelaskan hubungan atau kaitan permasalahan yang diteliti: 
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Gambar 1.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olahan, 2024 

 

3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep merupakan suatu unsur penelitian yang menjelaskan 

tentang karakteristik masalah yang akan diteliti. Berikut ini merupakan definisis 

dari konsep-konsep yang akan di teliti: 

1) Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi merupakan metode untuk mengelola proses 

komunikasi, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, guna mencapai tujuan 

tertentu. Hal ini melibatkan perencanaan, manajemen, taktik, dan berbagai aktivitas 

lain dari komunikasi, termasuk komunikator, pesan, media, penerima, dan dampak 

yang direncanakan untuk mencapai komunikasi yang efektif dan efisien sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. 

2) Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate social responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan 

atau dunia bisnis untuk berperan serta dalam pertumbuhan ekonomi yang 

Strategi 

Komunikasi CSR 

PT Padasa 

Program CSR PT 

Padasa 

Kesejahteraan 

Masyarakat 
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berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan 

menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Program CSR umumnya dilaksanakan dalam bentuk pemberdayaan 

masyarakat yang dirancang dengan strategi yang tepat agar dapat menyentuh segala 

permasalahan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

3) Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat merujuk pada kondisi di mana kebutuhan 

material, spiritual, dan sosial warga negara terpenuhi sehingga mereka dapat hidup 

layak dan berkembang serta dapat melaksanakan peran sosial mereka.  

Tingkat kesejahteraan dapat dinilai dari kemampuan individu atau 

kelompok dalam memenuhi kebutuhan material dan spiritual mereka. Kebutuhan 

material terkait dengan pendapatan yang mendukung kebutuhan akan pangan, 

sandang, papan, dan kesehatan, sementara kebutuhan spiritual terkait dengan akses 

pendidikan, keamanan, dan ketentraman hidup. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Adapun proses perumusan konsep teoritis dalam penelitian ini untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam kategorisasi yaitu: 

Tabel 1.1 Kategorisasi Penelitian 

No. Konsep Teoritis Kategorisasi 

1. Strategi Komunikasi CSR PT Padasa 

Enam Utama 

- Menentukan sasaran dan 

tujuan 

- Melaksanakan program 

- Evaluasi 

- Laporan 

2. Program CSR PT Padasa Enam Utama - Bidang Infrastruktur 

- Bidang Sosial 

 Sumber: Hasil Olahan, 2024 
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3.5 Informan 

Informan dalam penelitian kualitatif adalah individu atau kelompok yang 

dapat memberikan informasi tentang fenomena atau permasalahan yang menjadi 

fokus penelitian.  

Peneliti menggunakan purposive sampling untuk pemilihan informan pada 

penelitian ini, dengan mengkhususkan pada informan yang sesuai dengan purpose 

atau tujuan dari penelitian ini. Purposive sampling yaitu menentukan sampel 

dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat memberikan data secara 

maksimal (Arikunto, 2018). 

Pada penelitian ini, peneliti memilih 3 orang informan yaitu: Humas PT 

Padasa Enam Utama, dan  Karyawan PT. Padasa Enam Utama dan Masyarakat di 

sekitar PT. Padasa enam Utama, Teluk dalam, Asahan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan dengan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1) Wawancara 

Wawancara adalah bentuk percakapan di mana seorang individu 

(pewawancara) berusaha memperoleh informasi untuk tujuan tertentu dari individu 

lain (responden) yang menjadi sumber informasi.  

Pertanyaan merupakan alat yang digunakan dalam wawancara untuk 

mendapatkan informasi, menggali asumsi, memahami profil dan perasaan 

responden. 
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Menurut Sugiyono (2017), wawancara digunakan sebagai metode 

pengumpulan data ketika peneliti ingin melakukan studi awal untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang perlu diteliti, dan juga ketika peneliti perlu 

mendapatkan pemahaman mendalam dari responden dengan jumlah yang terbatas. 

2) Observasi 

Observasi adalah tindakan mengamati partisipan dan lingkungannya 

secara langsung dengan tujuan khusus untuk mengungkap dan memprediksi dasar 

dari timbulnya perilaku tertentu. 

Creswell (2012) menjelaskan observasi sebagai proses pengumpulan data 

yang dilakukan secara langsung oleh peneliti sendiri, dengan melakukan 

pengamatan terperinci terhadap manusia sebagai objek observasi dan 

lingkungannya dalam konteks penelitian. Menurut Creswell, observasi tidak dapat 

memisahkan objek dengan lingkungannya karena manusia dan lingkungan 

dianggap sebagai satu kesatuan yang saling memengaruhi. 

3) Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2017) dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

berlalu berbentuk gambar, foto, sketsa dan lain-lain. Dokumentasi merupakan 

pelengkap dari pengguna metode observasi dan wawancara. 

Metode dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari data-data yang telah didokumentasikan. Dari asal katanya, 

dokumentasi, yakni dokumen, berarti barang-barang tertulis. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 

konsep yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu: reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

1) Reduksi Data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data "kasar" yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Sebenarnya bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul, antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitinya 

memutuskan (acapkali tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah 

penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data yang mana 

yang dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi 

selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, nembuat gugus-

gugus, membuat partisi, menulis memo). 

2) Penyajian Data  

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 

data ini dapat berupa berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, atau melalui penulisan 

naratif yang jelas dan terstruktur. Hal ini memungkinkan seorang analis untuk 

melihat situasi dengan jelas dan menentukan apakah kesimpulan yang diambil 

tepat, serta memandu langkah-langkah analisis selanjutnya. 
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3) Penarikan Kesimpulan  

Penarikan Kesimpulan mencakup menarik makna dan implikasi dari data, 

serta mengevaluasi apakah temuan tersebut sesuai dengan pertanyaan penelitian di 

awal. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung dari Januari hingga Juni 2024, 

dengan lokasi penelitian yang berada di PT Padasa Enam Utama dan masyarakat di 

sekitar PT Padasa Enam Utama, Teluk Dalam, Asahan. 

3.8.1 Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian 

PT Padasa Enam Utama Kebun Teluk Dalam adalah salah satu dari empat 

perkebunan milik PT Padasa Enam Utama, diantaranya berada dikabupaten 

Kalimantan-Riau dan satu lagi berada di Kabupaten Kampar-Riau. PT Padasa Enam 

Utama Kebun Teluk Dalam Asahan, merupakan ex-PTP VI. Pada bulan maret tahun 

1990 terjadi peralihan dari PTP VI ke PT Padasa Enam Utama Kebun Teluk Dalam 

Asahan dengan Joint Venture antara PTP VI dan Panca Daya Perkasa. 

Pada mulanya PTP VI merupakan perusaan Perkebunan Indonesia Aceh (PP. 

Karetia) yang luas arealnya 2.370,50 ha dengan serah terima tanaman karet yang 

berkedudukan di desa Teluk Dalam. Sebelum adanya Perusahaan karetia, yang 

mengusai kebun ini adalah Perusahaan Sipef/Englo Sumatera atas nama Sociate 

Anenydes Plantation De Teluk Dalam yang konsesinya 75 tahun sejak tahun 1897 

dengan luas 2.379.50 ha. 

Pabrik minyak kelapa sawit (PMKS) PT. Padasa Enam Utama Kebun Teluk 

Dalam Asahan, didirikan pada tahun 1986 dengan kontraktor BUMN 
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BOMASTROK dari Pasuruan dan selesai pada tahun 1988. Pabrik tersebut semi-

otomatis menempati areal seluas ± 9 ha. 

Dalam area pabrik tersebut juga di bangun perkantoran pabrik, bengkel 

umum, instalasi dan peraian, bengkel otomotif, gudang motoria dan gudang BBM. 

Sebelum ada pabrik di Kebun Teluk Dalam, produksi TBS (Tandan Buah Segar). 

Kebun Teluk Dalam diolah di PMKS Air Batu dan Pulau Raja bahkan bila kedua 

pabrik tidak dapat menampung produksi TBS Teluk Dalam maka TBS dikirim ke 

Brangir, Tanah Hitam ataupun ke Pabatu. Dengan di bangunnya PMKS PT Padasa 

Enam Utama Kebun Teluk Dalam Asahan, maka pengiriman TBS kepabrik-pabrik 

lain di hentikan. 

Adapun tujuan perusahaan dari PT Padasa Enam Utama Kebun Teluk Dalam 

Asahan adalah “turut melaksanakan dan menunjang kebijakan pemerintah dibidang 

ekonomi dan pembangunan nasional umumnya, khususnya sektor perkebunan". 

3.8.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi 

Menjadi perusahaan perkebunan terbesar yang di kelola dengan baik dan 

berkesinambungan. 

Misi 

1. Secara berkesinambungan melakukan kaderisasi dan pembinaan agar tercipta 

tenaga profesional yang bertanggung jawab memiliki integritas: loyalitas, dan 

dedikasi yang tinggi. 
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2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan, dengan tetap 

memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja serta berwawasan 

lingkungan. 

3. Meningkatkan laba perusahaan secara berkesinambungan. 

4. Meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat 

disekitar lingkungan perusahaan. 

3.8.3 Lokasi Perusahaan 

Kebun Teluk Dalam terletak dikecamatan Teluk Dalam, kabupaten Asahan. Dengan 

batas-batasnya sebagai berikut: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan desa suka raja dan desa sipaku area. 

2. Sebelah timur berbatasan dengan desa pulau tanjung sungai asahan desa 

silomlom. 

3. Sebelah selatan berbatasan dengan desa pulau maria, sungai masehi dan sungai 

asahan. 

4. Sebelah barat berbatasan dengan jalan lintas sumatera, desa air teluk kiri dan 

desa pulau maria. 

Perkebunan teluk dalam terletak pada ketinggian 2 s/d 18 Mdpl, dan 

beriklim sedang dengan curah hujan rata-rata 1200 m/tahun, dan dengan intensitas 

cahaya matahari 60% dan lama penyinaran rata-rata 7 jam/hari.  



 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian yang telah dilakukan 

tentang permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu bagaimana strategi 

komunikasi CSR PT Padasa Enam Utama dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  

Dalam memperoleh hasil penelitian tersebut, telah dilakukan penelitian 

dalam upaya menemukan atau menelusuri substansi dari permasalahan yang terkait 

dengan strategi komunikasi CSR. Adapun hasil penelitian merupakan data yang 

telah diolah berdasarkan teknik analisis data yang diperoleh dari wawancara 

lapangan.  

Pada penelitian ini penentuan informan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu dengan menetapkan kriteria yang tepat terhadap informan yang 

akan diwawancarai. Peneliti mengambil 3 informan yang merupakan Humas PT 

Padasa Enam Utama, Karyawan PT Padasa Enam Utama dan Masyarakat disekitar 

PT Padasa Enam Utama, Teluk Dalam, Asahan. 

Tabel 1.2 Informan 

No Nama Jabatan 

1. Fahrizal Nasty, SH., M.Kn Humas 

2. Rajali Hasan Basri Karyawan 

3. Puput Suherni Masyarakat 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 
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4.1.1 Strategi Komunikasi CSR PT Padasa Enam Utama 

Strategi komunikasi merupakan perencanaan, taktik, dan rancangan yang 

dipergunakan untuk melancarkan proses komunikasi, agar mencapai tujuan. 

Strategi ini dijalankan guna untuk mencapai target-target yang diinginkan, serta 

untuk semakin memperinci kondisi yang dihadapi ataupun yang mungkin dihadapi 

guna meminimalisir kemungkinan yang tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh 

pihak perusahaan 

Tentunya dalam melaksanakan CSR perusahaan harus merencanakan 

terlebih dahulu strategi komunikasi yang digunakan untuk menunjang keberhasilan 

program CSR itu sendiri. Adapun strategi yang digunakan oleh PT Padasa Enam 

Utama adalah dengan melakukan komunikasi langsung kepada pemerintahan 

daerah setempat seperti Kepala Desa. 

Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Fahrizal Nasty selaku Humas PT Padasa Enam 

Utama: 

“PT Padasa Enam Utama menggunakan komunikasi aktif antara 

perusahaan dengan kepala desa, nanti kepala desa menyampaikan apa 

permintaan desa kepada PT Padasa Enam Utama untuk membantu CSR di 

desa tersebut”. 

Selaku Humas PT Padasa Enam Utama Bapak Fahrizal Nasty juga menambahkan: 

“Kalau untuk pertemuan dengan kepala desanya, tidak ditentukan harus 

kapan, kadang beberapa bulan sekali kami baru mengadakan pertemuan 
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dengan kepala-kepala desa yang ada di sekitar PT Padasa Enam Utama 

ini”. 

Pada dasarnya, menetapkan sasaran penerima CSR berarti mengidentifikasi 

pihak-pihak yang akan menjadi penerima manfaat dari program CSR perusahaan. 

Dengan menetapkan sasaran dan tujuan yang jelas dalam strategi CSR, perusahaan 

dapat memastikan bahwa upaya CSR mereka efektif, terukur, dan memberikan 

dampak positif yang signifikan bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Mengutip hasil dari wawancara dengan Bapak Fahrizal Nasty selaku Humas 

mengenai bagaimana menentukan sasaran dan tujuan CSR perusahaan. Dalam hal 

ini Bapak Fahrizal Nasty mengatakan bahwasannya: 

“PT Padasa Enam Utama ini, terkhusus kebun Teluk Dalam dikelilingi 

oleh dua kecamatan yaitu kecamatan Teluk Dalam dan kecamatan 

Simpang Empat. Kecamatan Teluk Dalam ada 6 desa, yaitu desa Teluk 

Dalam, Perkebunan Teluk Dalam, Pulau Tanjung, Mekar Tanjung, desa Air 

Teluk Kiri dan Pulau Maria. Kemudian kecamatan Simpang Empat, terdiri 

dari Anjung Ganjang, Suka Raja, Silomlom dan Sipaku Area. PT Padasa 

Enam Utama tidak mengkhususkan CSR di satu desa saja, seperti 

perusahaan lain yang melakukan pendataan pada masyarakat lalu ada desa 

binaannya sendiri, kami sistemnya menerima pengajuan proposal dari 

desa-desa tadi kepada perusahaan”. 

Media memainkan peran kunci dalam strategi komunikasi CSR karena 

merupakan saluran utama untuk menyampaikan informasi, mempromosikan 

keberhasilan serta dampak positif yang dihasilkan dari kegiatan CSR, dan 

berinteraksi dengan pemangku kepentingan. Dalam wawancaranya Bapak Fahrizal 

Nasty selaku Humas PT Padasa Enam Utama menjelaskan: 

“Untuk saat ini kami belum ada bekerjasama dengan media manapun 

untuk menyampaikan tentang CSR. Tetapi saat melakukan kegiatan CSR, 

terkadang ada media yang diundang dari desa yang kami bantu, seperti 
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tahun lalu kami ada memberikan sembako di desa Hesa Perlompongan lalu 

ada media yang hadir, tapi dari kami sendiri, kami belum ada bekerjasama 

dengan media manapun dalam menyampaikan kegiatan CSR”. 

Selanjutnya evaluasi dan pelaporan pada strategi komunikasi CSR 

merupakan proses penting dalam mengukur efektivitas dan dampak dari kegiatan 

CSR yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Pelaporan hasil evaluasi strategi 

komunikasi CSR dilakukan untuk memberikan transparansi dan akuntabilitas 

terhadap kegiatan CSR yang dilakukan. Hal ini disampaikan oleh, Bapak Fahrizal 

Nasty selaku Humas PT Padasa Enam Utama menjelaskan bahwa: 

“Kita melakukan evaluasi dengan melihat laporan dari kegiatan CSR yang 

telah kita laksanakan, lalu penyampaian laporan apa-apa saja CSR yang 

telah dilakukan dari awal hingga akhir tahun. Kita sampaikan laporan ini 

setiap tahun kepemerintahan kabupaten Asahan. Khususnya biasa yang 

minta laporan itu adalah dinas pertanian”. 

 

Melalui kegiatan CSR yang dilakukan dengan tujuan membantu masyarakat 

dan lingkungan, perusahaan dapat memperoleh citra positif di mata masyarakat. 

Dengan menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat dan menciptakan citra 

positif, perusahaan dapat menciptakan fondasi yang kuat untuk keberlanjutan bisnis 

jangka panjang. Seperti yang dikatan oleh Bapak Fahrizal Nasty selaku Humas PT 

Padasa Enam Utama dalam wawancaranya: 

“Alhamdulillah penyambutan masyarakat terhadap pelaksanaan-

pelaksanaan CSR yang dilakukan CSR PT Padasa sampai saat ini sesuai 

dan baik, belum ada tanggapan yang tidak baik terhadap pelaksaan CSR 

yang telah dilakukan dibeberapa desa. CSR dilakukan untuk lebih 

mendekatkan perusahaan kepada masyarakat, agar hubungan baik terjalin 

antara perusahaan dengan masyarakat desa terkhususnya pemerintahan 

desa”. 
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4.1.2 Kegiatan Pelaksanaan Program CSR PT Padasa Enam Utama  

Dalam setiap pelaksanaan program atau kegiatan perusahaan, kerjasama 

antara pihak internal sangat diperlukan untuk mencapai kesuksesan program atau 

kegiatan tersebut, di mana saling bantu-membantu menjadi kunci utama dalam 

upaya memastikan kesuksesan program atau kegiatan yang telah disusun. 

Perkembangan perusahaan saat ini sangat melaju pesat namun terkadang 

masih mengalami kendala dalam mensejahterakan masyarakat di sekitarnya, oleh 

karena itu PT Padasa Enam Utama melaksanakan program CSR untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam pelaksanaannya tentunya 

memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat dirasakan oleh sebagian orang. 

Berikut ini adalah hasil wawancara kepada 3 informan yang merupakan Humas, 

Karyawan serta Masyarakat. 

Program CSR PT Padasa terbilang cukup aktif dan sejauh ini berjalan 

dengan baik, sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Fahrizal Nasty selaku 

humas PT Padasa Enam Utama, beliau menyampaikan: 

 

“Sampai saat ini pengelolaan program yang dilakukan oleh PT Padasa 

Enam Utama adalah memberikan pembiayaan dan bantuan kepada desa 

ataupun masyarakat setelah pengajuan proposal kemudian pihak 

perusahaan akan melakukan peninjauan langsung sebelum memberikan 

pendanaan dan bantuan”. 

 

Selanjutnya hasil wawancara mengenai program CSR di PT Padasa Enam 

Utama dibagi menjadi beberapa bidang. Sebagaimana Bapak Fahrizal Nasty selaku 

Humas menjawab pertanyaan mengenai program apa saja yang ada di PT Padasa 

Enam Utama: 
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“Untuk program, kami tidak mempunyai program khusus selain pemberian 

3 hewan qurban kepada desa secara begantian setiap tahunnya, sistem yang 

kami laksanakan sampai saat ini adalah pemberian bantuan atau dana 

kepada desa dan masyarakat. Saat ini CSR yang sudah PT Padasa Enam 

Utama lakukan yaitu desa-desa biasanya meminta untuk membantu 

perbaikan jalan, lalu bantuan pencucian kanal, kami juga memberikan 

bantuan dana kepada masjid-masjid untuk pelaksanakan kegiatan, bantuan 

sembako kepada desa lalu desa yang akan mendistribusikannya”.  

 

Informan lainnya, Bapak Rajali Hasan Basri yaitu Karyawan PT Padasa Enam 

Utama juga mejelaskan dalam wawancaranya: 

“Yang saya tau itu perbaikan jalan di desa-desa. Seperti di desa Teluk 

Dalam, desa Pulau Tanjung, Desa Suka Raja, desa Silomlom, desa Anjung 

Ganjang, terus yang baru-baru ini di bulan Februari kemarin perbaikan 

jalan di desa Suka Raja”. 

Dan sebagai masyarakat yang tinggal di sekitar PT Padasa Enam Utama, Ibu Puput 

Suherni menjelaskan dalam wawancaranya: 

 

“Setau saya PT Padasa Enam Utama membantu perbaikan jalan desa, ada 

juga pembagian sembako seperti beras dan minyak, kalau program 

kegiatan masyarakat gitu saya belum pernah tau sampai saat ini”. 

4.2 Pembahasan 

Dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat dibutuhkan strategi 

komunikasi yang baik, tentunya dalam melaksanakan CSR perusahaan harus 

merencanakan terlebih dahulu strategi komunikasi yang digunakan untuk 

menunjang keberhasilan program CSR itu sendiri. Adapun strategi yang digunakan 
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oleh PT Padasa Enam Utama, memilih dan menetapkan komunikator, memilih 

media komunikasi dan yang terakhir dilakukannya evaluasi.  

Sebagaimana hasil jawaban dari informan di atas, bahwasannya PT Padasa 

Enam Utama menggunakan komunikasi aktif antara perusahaan dengan 

pemerintahan desa dalam melaksanakan kegiatan CSR. Kemudian PT Padasa Enam 

Utama melakukan evaluasi dengan melihat laporan hasil dari kegiatan CSR yang 

telah dilaksanakan. 

Komunikasi menurut (Effendy & Uchjana, 2019) adalah suatu proses 

penyampaian pesan dari seorang komunikator kepada komunikan dengan 

menggunakan lambang sebagai media primer, dan dapat terjadi melalui berbagai 

media seperti bahasa, isyarat, gambar, atau warna. Proses komunikasi ini dapat 

melibatkan umpan balik dari komunikan kepada komunikator, yang 

memungkinkan evaluasi terhadap keberhasilan komunikasi. 

Tanggung jawab sosial perusahaan meliputi kegiatan yang berkontribusi 

pada kesejahteraan masyarakat dan perlindungan lingkungan, seperti pemberian 

beasiswa kepada anak-anak kurang mampu, dana untuk pemeliharaan fasilitas 

umum, serta sumbangan untuk desa atau fasilitas sosial lainnya yang bermanfaat 

bagi masyarakat sekitar. Khususnya masyarakat yang berada di sekitar perusahaan 

yang merasakan langsung dampak baik ataupun buruk dari operasional perusahaan. 

(Harahap, 2019).  

Berdasarkan penjelasan diatas, kegiatan CSR yang dilakukan oleh PT 

Padasa Enam Utama dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat sekitar 

perusahaan. Kegiatan yang telah dilakukan oleh PT Padasa Enam Utama kepada 
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masyarakat dalam bidang infrastruktur jalan seperti perbaikan jalan, pada bidang 

lingkungan yaitu pencucian kanal dan pada bidang sosial terdiri dari pemberian 

sembako dan bantuan kegiatan keagamaan yang mencakup pemberian hewan 

qurban kepada masjid di desa-desa secara bergantian setiap tahunnya. 

Lewat komunikasi massa, perusahaan harus mampu menyajikan pesan-

pesan komunikasi CSR. Pesan itu tentu berupa kegiatan CSR di bidang sosial dan 

ekonomi dengan masing-masing penjabarannya untuk pemberdayaan masyarakat. 

Pesan-pesan tersebut dapat disampaikan dalam berbagai bentuk, seperti social 

report, brosur, leaflet, website, iklan, berita, dan saluran komunikasi lainnya seperti 

media online dan sosial media. (Saleh & Sihite, 2020). 

Saat ini, PT Padasa Enam Utama belum menjalin kerjasama dengan media 

untuk memberitakan kegiatan CSR. Namun, dalam beberapa kegiatan CSR, 

terkadang terdapat media yang diundang oleh desa, seperti saat memberikan 

bantuan sembako di desa Hesa Perlompongan tahun lalu, di mana media turut hadir. 

Meskipun demikian, PT Padasa Enam Utama sendiri belum menggandeng media 

manapun untuk menyuarakan kegiatan CSR yang dilakukan. 

Tujuan dari Corporate Social Responsibility (CSR) adalah untuk 

membangun hubungan yang harmonis dengan masyarakat setempat di wilayah di 

mana perusahaan beroperasi. Secara teoritik, CSR dapat dijelaskan sebagai 

tanggung jawab moral perusahaan terhadap pemangku kepentingan strategisnya 

(stakeholders), terutama komunitas atau masyarakat di sekitar area kerja dan 

operasionalnya. (Mahyaruddin, 2012). 
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Berdasarkan hasil yang telah didapat, respon masyarakat terhadap 

pelaksanaan CSR PT Padasa Enam Utama hingga saat ini positif dan mendukung. 

Tidak ada tanggapan negatif terhadap pelaksanaan CSR yang telah dilakukan di 

beberapa desa. Program CSR bertujuan untuk mempererat hubungan antara 

perusahaan dan masyarakat, khususnya pemerintah desa, dengan tujuan 

membangun hubungan yang baik dan saling mendukung. 

Sebagaimana dari penjelasan di atas bahwasannya PT Padasa Enam Utama 

membuat laporan mengenai pelaksanaan kegiatan Corporate Social Responsibility 

(CSR) yang telah dilakukan selama satu tahun, kemudian menyampaikan rincian 

dari semua kegiatan CSR yang telah dilaksanakan dari awal hingga akhir tahun 

tersebut. Setiap tahun, PT Padasa Enam Utama secara rutin melaporkan kegiatan 

CSR ini kepada pemerintah kabupaten Asahan, terutama kepada dinas pertanian. 

Kegiatan CSR yang telah diterapkan harus dikomunikasikan dengan baik sebagai 

bentuk tanggung jawab kepada pemangku kepentingan dan masyarakat, serta untuk 

target pemberdayaan masyarakat. (Saleh & Sihite, 2020).   

 

  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan maka simpulan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Strategi komunikasi CSR yang digunakan oleh PT Padasa Enam Utama yaitu 

menggunakan pendekatan dengan kegiatan komunikasi aktif antara Perusahaan 

dengan kepala desa di sekitar perusahaan. Setelah itu dilakukanlah evaluasi dan 

pelaporan untuk memberikan transparansi dan akuntabilitas terhadap kegiatan 

CSR yang dilakukan. 

2. Saat ini PT Padasa Enam Utama belum mempunyai program khusus untuk 

kegiatan CSR, pelaksanakan CSR sampai saat ini adalah pemberian bantuan 

atau dana kepada desa dan masyarakat setelah pengajuan proposal kepada 

perusahaan. Beberapa bantuan CSR yang telah dilakukan PT Padasa Enam 

Utama yaitu bantuan perbaikan jalan desa, pencucian kanal, bantuan dana 

kegiatan masjid, bantuan sembako dan pemberian 3 hewan qurban kepada 

masjid yang berada di desa berbeda setiap tahunnya. 

3. PT Padasa Enam Utama belum menjalin kerjasama dengan media untuk 

memberitakan kegiatan CSR. Namun, dalam beberapa kegiatan CSR, 

terkadang terdapat media yang diundang oleh desa. Lalu setiap tahunnya PT 

Padasa Enam Utama membuat laporan mengenai pelaksanaan kegiatan 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang telah dilakukan selama satu tahun, 
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kemudian menyampaikan rincian dari semua kegiatan CSR kepada pemerintah 

kabupaten Asahan. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan pembahasan dan menarik beberapa kesimpulan maka berikut 

merupakan saran yang diberikan: 

1. Untuk meningkatkan sumber daya manusia di lingkungan sekitar PT Padasa 

Enam Utama, mungkin dapat melakukan pelatihan untuk masyarakat umum 

sebagai suatu kegiatan positif yang berdampak untuk masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. 

2. Diharapkan dalam strategi komunikasi CSR yang dilakukan hendaknya lebih 

baik, seperti melakukan pertemuan khusus dengan masyarakat dan lebih sering 

melakukan pertemuan dengan kepalas desa, menggunakan komunikasi khusus 

yang lebih baik terkait program CSR yang akan dilakukan untuk 

mensejahterakan masyarakat sekitar. 

3. Diharapkan ke depannya PT Padasa Enam Utama mulai mempublikasikan 

program ataupun kegiatan CSR yang telah dilakukan di media, agar masyarakat 

tau bagaimana peran PT Padasa Enam Utama kepada masyarakat dan informasi 

tersebut dapat dibaca oleh khalayak ramai. 

4. Diharapkan ke depannya PT Padasa Enam Utama Kebun Teluk Dalam dapat 

membuat program CSR sendiri yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar, tidak 

harus terpaku pada proposal dari desa ataupun masyarakat disekitar 

perusahaan. 
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DRAFT WAWANCARA 

Judul Penelitian : Strategi Komunikasi CSR PT Padasa Enam Utama dalam    

   Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

 

Nama Peneliti : Mutia Dahrian 

NPM : 2003110006 

Prodi : Ilmu Komunikasi 

Tempat/Tanggal Wawancara: 

A. Identitas Informan 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Usia : 

Pekerjaan : 

B. Daftar Pertanyaan 

B1. Pertanyaan untuk Humas 

1. Apa saja sasaran dari strategi komunikasi CSR PT Padasa Enam Utama dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat? Lalu apa tujuan dari strategi 

komunikasi CSR tersebut? 

2. Bagaimana proses analisis dalam memilih target untuk mengumpulkan data 

penerima program CSR? 

3. Media apa yang digunakan untuk menyampaikan pesan ataupun program yang 

direncanakan? 

4. Apa saja program CSR yang telah dibuat oleh PT Padasa Enam Utama? 

5. Kegiatatan apa saja yang dilakukan pada program CSR yang telah dibuat oleh 

PT Padasa Enam Utama? 

6. Bagaimana PT Padasa Enam Utama mengukur efektivitas dari strategi 

komunikasi CSR yang telah diterapkan? 



 
 

7. Apakah hasil yang dicapai sesuai dengan harapan perusahaan dan stakeholder? 

 

B2. Pertanyaan untuk Karyawan 

1. Apakah bapak/ibu sebelumnya sudah mengetahui program CSR PT Padasa 

Enam Utama? 

2. Apa saja program atau kegiatan CSR PT Padasa Enam Utama yang bapak/ibu 

ketahui? 

3. Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai kegiatan program CSR yang telah 

dilakukan oleh PT Padasa Enam Utama?  

 

B3. Pertanyaan Untuk Masyarakat 

1. Apakah bapak/ibu sebelumnya sudah mengetahui program CSR PT Padasa 

Enam Utama?  

2. Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai kegiatan program CSR yang telah 

dilakukan oleh PT Padasa Enam Utama?  

3. Apakah bapak/ibu merasa terbantu dengan adanya program CSR PT Padasa 

Enam Utama?  

4. Bagaimana menurut bapak/ibu dampak program CSR PT Padasa Enam Utama 

untuk masyarakat sekitar 
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